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ABSTRAK

Nurul Husni, 12934/2009 : PERAN DINAS PENGELOLAAN KEUANGAN
DAN ASET (DPKA) DALAM PEMUNGUTAN PAJAK
RESTORAN KOTA PADANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pemungutan
pajak restoran di kota Padang, mengidentifikasi kendala-kendala yang ditemui
serta mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam
pelaksanaan pemungutan tersebut. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih
ditemukannya restoran-restoran kena pajak yang tidak bersedia membayarkan
pajak serta tidak melaporkan penghasilan tiap bulannya kepada DPKA.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif, karena penelitian memberikan gambaran tentang
keadaan sebagaimana mestinya. Pemilihan informan dilakukan secara purposive
sampling. Jenis datanya adalah data primer dan data sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi data. Kemudian teknik analisa data yang digunakan
dapat dikelompokkan dalam 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peran DPKA dalam pelaksanaan
pemungutan pajak restoran telah sesuai dengan prosedur yang ada namun belum
sepenuhnya terlaksana dan belum optimal. Hal ini dapat dilihat dengan masih
ditemukannya kendala dalam pelaksanaan pemungutan, kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan pemungutan pajak restoran kota Padang dapat dikategorikan
kedalam dua bentuk yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Kendala internal
yaitu : kurang memadainya jumlah petugas pemungut serta petugas pengawasan
yaitu 30 orang untuk jenis pajak daerah jika dibandingkan dengan jumlah
restoran yang ada yaitu =350 restoran sehingga menyebabkan lemahnya
pengawasan terhadap restoran.

Selain itu DPKA tidak memiliki ketetapan waktu yang jelas dalam
kegiatan pembaharuan dan pendataan terhadap objek pajak yang baru buka
sehingga bisa saja restoran tidak terdata secara keseluruhan. Dan kendala
eksternal diantaranya : masih adanya restoran yang tidak bersedia membayarkan
pajak dengan beralasankan terberatkan dengan tagihan 10% serta pendapatan
restoran yang tidak menentu setiap bulannya. Dilihat dari fenomena ini terlihat
bahwa kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh WP. Untuk mengatasi kendala
tersebut maka Bidang Pendapatan DPKA telah melakukan sosialisasi kepada WP
baik itu secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan sosialisasi ini adalah
untuk memberikan informasi, menghimbau serta meningkatkan WP agar bersedia
membayar pajak. Disamping itu upaya yang dilakukan DPKA adalah melakukan
pendataan serta pendaftaran terhadap Wajib Pajak, melibatkan Pol PP dalam
pemungutan serta melakukan penertiban terhadap restoran yang tidak bersedia
membayarkan pajak sebagai bentuk sanksi yang tegas dari pihak DPKA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No0.33 tahun 2004 Tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah dalam pasal 1 ayat 3 disebutkan
bahwa perimbangan keuangan antara Pemerintah dan Pemerintah Daerah adalah
suatu sistem pembagian keuangan yang adil, proposional, demokratis, transparan,
dan efisien dalam rangka pendanaan penyelenggaraan desentralisasi dengan
mempertimbangkan potensi, kondisi, dan kebutuhan daerah, serta besaran
pendanaan penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan, selain itu
dalam pasal 6 ayat 1 disebutkan juga bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)
bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah. Dari penjelasan yang terdapat pada
Undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa pajak dan retribusi daerah
merupakan sumber pendapatan daerah disamping penerimaan yang berasal dari
Pemerintah Pusat berupa subsidi / bantuan dan bagi hasil pajak dan bukan pajak.
Sumber pendapatan daerah tersebut diharapkan menjadi sumber pembiayaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah, serta meningkatkan dan
memeratakan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu sumber pembiayaan yang diperoleh daerah dalam
meningkatkan pendapatan daerah adalah dari pajak daerah, dimana pajak daerah
merupakan pajak yang dipungut daerah berdasarkan peraturan pajak yang

ditetapkan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga



pemerintah daerah tersebut. Ruang lingkup mengenai pajak daerah hanya terbatas
pada objek pajak yang belum dikenakan oleh negara (pusat), yang tergolong pada
pajak daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah adalah pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan,
pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir dan pajak pengambilan bahan
galian golongan c. Pajak merupakan pemasukan bagi negara, peranan pajak tidak
hanya dirasakan urgensinya bagi kepentingan nasional oleh pemerintah pusat
melainkan juga daerah (Y. Sri Pudyatmoko, 2002:1).

Padang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Barat menjadi pusat
pemerintahan, pusat perdagangan dan jasa, serta pusat pendidikan. Sesuai dengan
visi kota Padang yaitu mewujudkan masyarakat madani yang berbasis industri,
perdagangan dan jasa yang unggul dan berdaya saing tinggi dalam kehidupan
perkotaan yang tertib dan teratur. Salah satu perdagangan yang memiliki potensial
adalah dengan keberadaan restoran di kota Padang. Berdasarkan data yang
diperoleh dari DPKA menunjukkan bahwa restoran-restoran yang ada dari tahun
ke tahunnya terus meningkat, pada tahun 2011 berjumlah 344 dengan spesifikasi
50 Catering, 21 Restoran, 151 Rumah Makan, 113 Bofet dan 9 Bakery.
Sedangkan pada tahun 2012 berjumlah 345 dengan spesifikasi 23 Catering, 57
restoran, 145 Rumah Makan, 101 Bofet, 11 Bakery dan 8 Cake. Jika pemungutan
pajak restoran ini berhasil tentunya akan meningkatkan pendapatan pajak kota
Padang.

Pemungutan pajak restoran dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Keuangan

dan Aset (DPKA) dahulunya bernama Dinas Pendapatan Daerah (DISPENDA).



DPKA merupakan dinas pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah
sebagai salah satu lembaga teknis daerah yang dilatar belakangi oleh perubahan
pengelolaan daerah. Pajak restoran sebagai salah satu sumber pendapatan daerah
perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan penerimaan pendapatan pajaknya
karena masih ditemukannya restoran-restoran yang tidak membayarkan pajak,
untuk itu perlu dilakukan peningkatan penerimaan pajak. Peningkatan pendapatan
ini biasanya tidak selalu identik dengan peningkatan tarif pajak dan tarif retribusi.

Langkah yang dapat diambil adalah dengan melakukan perubahan
ternadap Peraturan Daerah yang bertujuan untuk memperbaiki sistem perpajakan
daerah. Dengan kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak
restoran melalui upaya intensifikasi dan ekstensifikasi, upaya intensifikasi yang
dilakukan adalah peningkatan keterampilan kerja dan pengetahuan petugas
pemungutan pajak melalui bimbingan teknis serta pendaftaran dan pendataan
terhadap wajib pajak, karena untuk mendapatkan data wajib pajak perlu dilakukan
pendaftaran serta pendataan terhadap wajib pajak oleh petugas pajak.

Sampai saat ini masih ada ditemukan wajib pajak yang belum
membayarkan pajaknya. Sedangkan upaya ekstensifikasi meliputi penambahan
wajib pajak dan membina hubungan kemitraan dengan wajib pajak, karena
menjalin komunikasi yang baik dengan wajib pajak merupakan salah satu kendala
yang dihadapi petugas fiskus dalam menjalankan tugasnya, jika hal ini dapat
diatasi oleh petugas fiskus maka pemungutan pajak akan mudah dilaksanakan
(wawancara dengan Kepala Seksi Pendataan dan Pendaftaran Bidang Pendapatan

DPKA).



Sistem pemungutan pajak yang digunakan saat ini adalah self assesment
sedangkan dahulunya menggunakan sistem pemungutan official assesment, pada
sistem self assesment wajib pajak menentukan sendiri jumlah pajak yang terutang
sesuai dengan ketentuan UU perpajakan yang berlaku (Indra Ismawan, 2002).
Sistem pemungutan self assesment ini dinilai lebih efektif karena wajib pajak
sendiri lah yang melaporkan, menghitung serta menyetorkan pajaknya, selain itu
lebih menggambarkan real penerimaan pajak dan terhitung dari maret 2013 wajib
pajak menyetorkan pajaknya secara online ke bank yang sebelumnya disetorkan
kan ke DPKA sedangkan petugas hanya mengarahkan dan mengawasi kegiatan
wajib pajak tersebut. Perubahan menjadi sistem online ini belum sepenuhnya
berjalan secara optimal karena wajib pajak butuh waktu untuk penyesuaian.

Pengertian pajak menurut Rochmad Soemitro dalam Mardiasmo (2000)
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan UU yang dapat dipaksakan
dengan tiada mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan dan
yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Indra Ismawan, 2000).
Sedangkan Soeparman Soemahamidjaja mendefinisikan pajak sebagai iuran
wajib, berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa berdasarkan norma-
norma hukum, guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa kolektif
dalam mencapai kesejahteraan umum (Muda Markus, 2005).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 Tentang Pajak dan
Retribusi Daerah dijelaskan bahwa pajak adalah iuran wajib yang dilakukan oleh
orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang,

yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,



yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan Daerah dan
pembangunan Daerah pasal 1 ayat 6. Pajak Bumi dan Bangunan sebagai salah
satu sumber penerimaan daerah yang telah diserahkan kepada Pemerintah Daerah
meskipun statusnya masih pajak negara, akan tetapi penerimaannya sebagian
besar telah diserahkan kepada Pemerintah Daerah.

Pemungutan pajak restoran diatur melalui Undang-Undang perpajakan
Nomor 28 Tahun 2009 dan tidak ada lagi alasan bagi pengelola pajak restoran
tidak melakukan pemungutan secara intensif untuk meningkatkan pendapatan
daerah. Petugas pemungut serta petugas pengawas pajak harus aktif baik dalam
melakukan sosialisasi maupun pengawasan kepada pengelola restoran, sehingga
dapat mencapai target dan terealisasi dengan baik. Namun keadaan yang ditemui
di lapangan adalah kurangnya ketersediaan tenaga pemungut dan pengawas yang
dimiliki oleh DPKA. Jumlah tenaga yang ada saat sekarang ini tidak memadai
untuk jumlah restoran yang ada di kota Padang, dampak yang ditimbulkan dari
kekurangan tenaga kerja ini adalah lemahnya pengawasan petugas terhadap
restoran-restoran.

Pajak restoran yang dikenakan kepada pemilik restoran diatur oleh Perda
kota Padang Nomor 3 Tahun 2011 Tentang Pajak Restoran. Dimaksud dengan
restoran tersebut yaitu fasilitas penyediaan makanan dan atau minuman yang
dipungut bayarannya termasuk rumah makan, kafetaria, kantin, warung, katering,
bar dan sejenisnya termasuk jasa boga/katering. Dilihat dari kuantitas jelas pajak
restoran di kota Padang merupakan potensi yang besar jika semua pihak yang

terkait dengan sektor pajak ini dapat bekerjasama dengan baik. Namun masih



banyak ditemukan restoran-restoran yang tidak membayarkan pajaknya.
Berdasarkan data yang diperoleh dari DPKA jumlah restoran yang tidak
membayarkan pajak pada tahun 2011 adalah 56 restoran dan pada tahun 2012
berjumlah 74 restoran.

Perda pajak restoran yang dikenakan kepada pemilik restoran sebesar 10%
dari jumlah pembayaran yang diterima restoran. Restoran yang dikenakan pajak
yakni dengan penjualan diatas Rp. 5.000.000,-/bulan. Wajib pajak restoran
membayar pajak dengan menggunakan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah
(SPTPD) yang dikeluarkan oleh DPKA. Pajak daerah menurut Undang-Undang
No. 3 Tahun 2011 Tentang Pajak Restoran merupakan kontribusi wajib pajak
kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Pajak daerah merupakan salah satu partisipasi masyarakat dalam mendukung
kelancaran penyelenggaraan pemerintah daerah, karena melalui pajak yang
diterima digunakan untuk membiayai pembangunan daerah.

Dalam pelaksanaannya seringkali jumlah omset yang dilaporkan wajib
pajak tidak sesuai dengan omset yang sebenarnya. Seringkali pengusaha/ pemilik
restoran/ rumah makan mempunyai dua laporan. Laporan keuangan untuk
Pemerintah dengan jumlah keuangan yang tidak besar tetapi juga memiliki
laporan internal lain yang jumlahnya lebih besar, kurangnya kesadaran dari wajib
pajak itu sendiri karena wajib pajak masih menganggap pajak sebagai suatu beban

bukan sebagai suatu kewajiban (wawancara dengan Kepala Seksi Pendataan dan



Pendaftaran Bidang Pendapatan DPKA). Masalah ini berpengaruh terhadap
capaian dari target pendapatan yang sebelumnya telah dibuat oleh Dinas
Pengelolaan Keuangan dan Aset. Hal seperti ini juga dapat diatasi dari kegiatan
pengawasan yang dilakukan setiap hari oleh petugas fiskus, petugas dapat
mengetahui  kecurangan wajib pajak melalui pengamatan langsung yang
dilakukannya yaitu dari jumlah pengunjung yang datang ke restoran. Walaupun
telah mencapai target namun proses pemungutan belum berjalan dengan optimal
karena masih ditemukan restoran-restoran yang belum membayarkan pajak.

Berdasarkan jumlah restoran yang ada sekarang ini saja target DPKA telah
lebih apalagi kalau dari semua restoran yang dikategorikan harus membayarkan
pajak sadar untuk membayarkan pajaknya tentunya pendapatan pajak restoran
kota Padang akan melebihi dari pendapatan sekarang. Tentunya DPKA dapat
meningkatkan target pencapainnya dilihat dari jumlah restoran yang ada, harusnya
target DPKA lebih tinggi.

Dalam pelaksanaan pemungutan pajak masih ditemukan berbagai kendala
baik dari dinas sendiri maupun dari wajib pajak. Dari dinas sendiri yang menjadi
kendala yaitu kurangnya ketersediaan tenaga kerja petugas pemungutan pajak dan
petugas pengawasan sehingga berdampak terhadap lemahnya pengawasan yang
dilakukan oleh petugas terhadap kegiatan wajib pajak serta tidak adanya ketetapan
waktu yang jelas yang ditentukan oleh petugas untuk melaksanaan pengecekan
terhadap objek pajak yang baru buka, sehingga objek pajak yang terdata tidak
secara keseluruhan. Kendala yang ditemui di lapangan oleh petugas diantaranya

yaitu adanya restoran yang tidak bersedia membayarkan pajaknya, terlebih lagi



tidak melaporkan penghasilan tiap bulannya meski telah mendapatkan teguran
berkali-kali dari DPKA, tidak hanya teguran yang diberikan oleh DPKA namun
telah melibatkan personel Pol PP, kalau dengan cara ini wajib pajak masih tidak
bersedia membayarkan pajaknya maka akan dilakukan cara paksa. Wajib pajak
beralasankan teguran tersebut tidak sampai ketangan mereka, hal ini jelas
dikarenakan kurangnya kesadaran dari wajib pajak untuk membayarkan pajaknya.
Sedangkan pajak yang berasal dari restoran dapat memberikan pemasukan bagi
kas daerah dan meningkatkan pendapatan daerah, jika dilihat dari kuantitasnya
jumlah restoran ini menjadi salah satu pemasukan yang cukup besar, namun
kenyataannya masih banyak restoran yang tidak membayarkan pajaknya.

Hal ini tentu akan menjadi masalah dalam pencapaian target pendapatan,
jika pemungutan pajak terhadap restoran-restoran kena pajak yang masih belum
bersedia membayarkan pajak ini dioptimalkan maka akan meningkatkan
pendapatan pajak kota Padang. DPKA sebagai lembaga teknis yang berperan
dalam pemungutan pajak restoran berupaya untuk mengatasi kendala-kendala
yang ada serta mengoptimalkan pelaksanaan pemungutan pajak. Untuk itu
penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai permasalahan ini dan mengambil
judul penelitian “Peranan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset dalam
Pemungutan Pajak Restoran di Kota Padang”.

B. lIdentifikasi, batasan, rumusan masalah

1. Identifikasi masalah
Dari latar belakang masalah diatas penulis dapat mengidentifikasi

masalah, diantaranya sebagaai berikut :



a. Belum optimalnya peran DPKA dalam pemungutan pajak restoran.

b. Masih banyaknya ditemukan restoran kena pajak yang belum membayarkan
pajak.

c. Kurang memadainya sumber daya manusia yang dimiliki oleh DPKA.

d. Lemahnya pengawasan yang dilakukan oleh petugas DPKA terhadap restoran-
restoran kena pajak.

e. Banyaknya kendala yang ditemui oleh petugas DPKA dalam pelaksanaan
pemungutan pajak restoran.

f. Kenyataan yang sering ditemui yaitu jumlah omset yang dilaporkan wajib
pajak tidak sesuai dengan omset yang sebenarnya.

0. Kurangnya kesadaran dari wajib pajak untuk membayarkan kewajibannya.

2. Batasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di uraikan diatas

dan mengingat keterbatasan penulis baik dari segi waktu, tenaga dan biaya maka

penulis membatasi masalah penelitian yaitu “Peranan Dinas Pengelolaan

Keuangan dan Aset (DPKA) dalam Pemungutan Pajak Restoran di Kota

Padang”.

3. Rumusan masalah

a. Bagaimanakah peranan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset dalam
pemungutan pajak restoran ?

b. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pemungutan pajak restoran?
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c. Upaya apa sajakah yang dilakukan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset
dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pemungutan pajak
restoran ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian mengenai Peranan DPKA Dalam

Pemungutan Pajak Restoran di Kota Padang yaitu :

1. Untuk mengetahui peranan dari DPKA dalam melaksanakan pemungutan pajak
restoran.

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keberhasilan dalam pemungutan
pajak restoran, serta faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam
penerimaan pajak restoran.

3. Untuk mengetahui wujud partisipasi pengusaha restoran serta masyarakat
terhadap pembayaran pajak restoran.

D. Manfaat Penelitian

a. Secara teoristis

Penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan keilmuan, khususnya
yang terkait dengan kebijakan dan peningkatan pendapatan daerah serta untuk
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan studi perbandingan bagi penelitian
selanjutnya.

b. Secara praktis

1. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai

pelaksanaan pemungutan pajak restoran.
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2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian yang dapat membuka wawasan
dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan, sehingga pelaksanaan
pemungutan pajak benar-benar dapat diterapkan sesuai dengan yang di
harapkan.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangan pemikiran untuk

kemajuan DPKA selaku dinas terkait pemungutan pajak daerah.



